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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil kegiatan Praktek Kerja Profesi Apoteker 

yang dilaksanakan selama 5 minggu pada tanggal 29 September – 01 

November 2025 di Apotek Kimia Farma 151 Arjuno maka dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Kegiatan PKPA di apotek membantu mahasiswa calon 

apoteker memahami peran, fungsi, dan tugas apoteker dalam 

pelayanan kefarmasian, sekaligus melatih kemampuan 

manajemen dan pengambilan keputusan terkait mutu 

layanan. 

2. PKPA memberikan wawasan dan keterampilan mengenai 

manajemen apotek, termasuk perencanaan, pengadaan, 

penyimpanan, dan penyaluran sediaan farmasi, pemusnahan 

dan pelaporan serta pengelolaan obat narkotika dan 

psikotropika. 

3. Melalui PKPA, mahasiswa memperoleh pengalaman 

langsung dalam pelayanan kefarmasian, seperti pelayanan 

resep, pelayanan obat non-resep, pemberian informasi obat, 

konseling, telepharmacy, dan home care. 

4. PKPA mempersiapkan mahasiswa memasuki dunia kerja 

sebagai tenaga farmasi profesional yang memahami regulasi 

kefarmasian, menjaga etika profesi, dan mampu mengelola 

apotek secara efektif. 
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5.2   Saran 

1. Calon apoteker perlu meningkatkan kualitas pelayanan, 

terutama dalam komunikasi, informasi, dan edukasi obat 

kepada pasien, baik melalui leaflet, brosur, maupun 

penyuluhan langsung. 

2. Calon apoteker diharapkan mempelajari dan menerapkan 

SOP apotek secara tepat untuk mengurangi risiko kesalahan 

dalam pelayanan. 

3. Calon apoteker perlu memperdalam pengetahuan terkait 

kegiatan apotek, regulasi kefarmasian, sinonim obat, serta 

pelayanan kefarmasian dan manajemen apotek. 
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